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Abstract: In the learning process, the use of varied methods is one of the important factors for the
success of a learning process. This study aims to analyze: First, the effect of practical methods on
students' interest in learning Islamic jurisprudence. Second, to determine the effect of practical methods
on students' learning outcomes in Islamic jutisprudence. Third, to determine the effect of practical
methods on students' interest and learning outcomes in Islamic jurisprudence. This research was
conducted at MAN 1 Kota Bengkulu using a quantitative experimental method. The research sample
consisted of 68 tenth-grade students. The research instruments used questionnaires and learning outcome
tests (post-test). Data analysis techniques were carried out using the T-test and MANOVA hypothesis tests.
The results of the study show: First, thete is a significant effect between practical methods and students'
interest in learning Islamic jurisprudence. Second, there is a significant effect between practical methods
and students' learning outcomes in Islamic jurisprudence. Third, there is a significant effect between
practical methods on students' interest and learning outcomes in Islamic jurisprudence.
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1. PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran guru menjadi peran utama yang harus memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan potensi-potensinya. Untuk itu guru berkewajiban menyediakan sarana belajar
siswa. Salah satu sarana belajar yang dimaksud berupa perangkat pembelajaran. Pengembangan
perangkat pembelajaran bukanlah perkara mudah, karena perangkat pembelajaran yang
dikembangkan haruslah baik dan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat
tercapai.

Salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdapat pada lembaga
Madrasah yaitu mata pelajaran fiqih yang mengarahkan peserta didik untuk dapat mengenal,
memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar
pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latthan serta penggunaan
pengalaman. Namun, realita yang terjadi pada mata pelajaran fikih siswa terkadang mengalami
kebosanan, kejenuhan, dan kesulitan dalam memahami materi, hal tersebut dikarenakan
kurangnya variasi guru dalam mengunakan metode pembelajaran sehingga minat belajar siswa
menjadi menurun. Oleh karena itu, dalam pembelajaran figih tentunya sangatlah memerlukan
metode-metode pembelajaran bervariasi agar dapat mencapai tujuan dari pelajaran figih.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pada tanggal 28 Januari 2024. Peneliti
melihat masih terdapat sebagian siswa yang kurang memiliki minat dalam mengikuti pembelajaran
pada mata pelajaran Fikih, hal tersebut ditandai dengan kecenderungan siswa yang tidak mau
bertanya kepada guru terkait materi yang diajarkan, meskipun sebenarnya mereka belum
sepenuhnya memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini tentunya menjadi suatu
masalah yang membuat guru kesulitan dalam menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk
menyampaikan materi sehingga pada pelajaran fikih kelas X masih terdapat nilai siswa yang
dibawah KKM, serta kurangnya minat yang ditunjukkan karena model pembelajaran yang
digunakan sebelumnya (konvensional) dalam pelajaran fikih ini masih belum sepenuhnya
maksimal dikarenakan siswa mulai merasa bosan dengan cara mengajar yang dilakukan guru
terlalu monoton dan tidak menyenangkan sehingga menyebabkan siswa tidak tertarik untuk
belajar.

Dengan demikian perlu diterapkan metode yang bervariasi untuk memicu siswa lebih
bersemangat dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran Fikih di kelas. Agar kegiatan
pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat menciptakan suasana baru yang tidak membosankan.
Salah satu metode yang dapat diterapkan pada mata pelajaran ini adalah metode praktikum yang
melibatkan siswa untuk lebih aktif dan kritis dalam berfikir.

Tujuan dari penerapan metode praktikum pada kegiatan belajar mengajar ini adalah untuk
memberikan pengalaman-pengalaman baru, meningkatkan pemahaman tentang konsep-konsep
pembelajaran  fikih secara mendalam, serta mengembangkan keterampilan peserta didik.
Penggunaan metode praktikum pada pembelajaran ini dapat membuat peserta didik lebih mudah
memahami dan menghayati materi yang diajarkan. Dengan menggunakan metode praktikum
diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik pada pelajaran fikih untuk dapat
mengikuti pelajaran dengan lebih baik. Maka dari itu, ketika minat belajar pada setiap diti peserta
didik sudah tumbuh, untuk hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode praktikum
yang diterapkan diharapkan juga ada peningkatan terhadap ketuntasan hasil belajar peserta didik.

Pentingnya penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan metode praktikum memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat dan hasil belajar siswa. Maka dari itu, peneliti
merumuskan tiga pertanyaan sebagai berikut; (1) Apakah terdapat pengaruh metode praktikum
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran fikih siswa kelas X MAN 01 Kota Bengkulu; (2)
Apakah terdapat pengaruh metode praktikum terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
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fikih siswa kelas X MAN 01 Kota Bengkulu ; (3) Apakah terdapat pengaruh metode praktikum
terhadap minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih siswa kelas X MAN 01 Kota
Bengkulu.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu
(Quasi Experimental) yang kemudian dikelompokkan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Kota Bengkulu. Sumber informasi dalam penelitian ini
meliputi buku, jurnal, skripsi terdahulu, observasi awal, lembar angket, lembar tes hasil belajar,
dan dokumentasi lain yang terkait dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu; (1) obeservasi dilakukan untuik mengamati suatu
objek secarqa langsung; (2) angket/kusisioner dengan model skala likert untuk mengetahui
informasi mengenai minat belajar siswa; (3) tes hasil belajar , teknik yang digunakan berupa tes
soal pilihan ganda untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang menjadi sampel
peneliti.

Dalam hal ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis T-test dan
MANOVA.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Pengaruh Metode Praktikum Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih
Kelas X MAN 1 Kota Bengkulu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan minat belajar siswa yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan rata-rata kelas
cksperimen yang memperoleh nilai mean = 59,97, median= 61,00, koefisien variasi sebesar 13,39%
dan kategorisasi minat belajar kelas eksperimen yaitu terdapat 11 orang pada kategori sangat
tinggi dengan persentase 32%, 20 orang dalam kategorisasi tinggi dengan persentase 59% dan 3
orang dalam kategori sedangang dengan persentase 9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
minat belajar peserta didik kelas eksperimen ( X. 10) setelah diberi perlakuan atau belajar dengan
menggunakan metode praktikum berada pada kategori tinggi dengan persentase 59%. Sedangkan,
kelas kontrol memperoleh hasil mean = 54,91, median = 56,00, koefisien variasi 11,24% dan
kategorisasi minat belajar kelas kontrol yaitu terdapat 2 orang pada kategori sangat tinggi dengan
persentase 6%, 28 orang pada kategori tinggi dengan persentase 82%, dan 4 orang dalam kategori
sedang dengan persentase 12%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat belajar kelas kontrol
( X.8) setelah diberi perlakuan dengan tidak menggunakan metode praktikum berada pada
kategori tinggi dengan persentase 82%.

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov didapatkan kelas eksperimen dengan
Sig. 0,200 dan kelas kontrol dengan Sig, 0,200 dikarenakan nilai Sig. dari kedua kelas > 0,05, maka
data kelas eksperimen dan kelas kontrol dikatakan berdistribusi normal. Dan uji homogenitas
memperoleh nilai mean 0,225, maka signifikan > 0,05 data dikatakan berdistribusi homogen.

Berdasarkan hasil uji hipotesis SPSS dengan menggunakan uji t (Independent Sample T
Test). Dari hasil uji hipotesis ini terdapat perbedaan signifikan rerata yang berbeda antara minat
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan perolehan t = 2,839. Df = 66, dan
signifikan (2-tailed) atau p-value 0,006. Hasil dari hipotesis ini dikatakan signifikan apabila nilai sig.
< 0,05. Dari hasil data tersebut diperoleh nilai sig 0,006 < 0,05, yang artinya nilai sig. yang
diperoleh lebih kecil dari taraf kesalahan atau Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan rerata
nilai minat belajar siswa kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa metode praktikum dan
kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan diajar menggunakan metode konvensional (ceramah)
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dengan materi yang sama yaitu pemulasaraan jenazah pada mata pelajaran fikih. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Yang artinya dengan demikian hipotesis yang
diajukan sudah teruji oleh data.

2) Pengaruh Metode Praktikum Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih
Kelas X MAN 1 Kota Bengkulu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan rata-rata nilai
hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan mean = 86,47, median = 86,00, koefisien variasi 8,44%
dan kategorisasi hasil belajar kelas eksperimen yaitu terdapat 30 orang pada kategori sangat tinggi
dengan persentase 88%, dan 4 orang pada kategori tinggi dengan persentase 12%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen ( X.10) setelah diberi perlakuan dengan
menggunakan metode praktikum berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 88%.
Sedangkan, kelas kontrol memperoleh nilai mean = 81,29, median = 80,00, koefisien variasi 8,54%
dan kategorisasi hasil belajar kelas kontrol yaitu terdapat 24 orang pada kategori sangat tinggi
dengan persentase 71%, dan 10 orang dalam kategori sedang dengan persentase 29%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas kontrol ( X.8) setelah diberi perlakuan dengan tidak
menggunakan metode praktikum berada pada kategori tinggi dengan persentase 71%.

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov didapatkan kelas eksperimen dengan
Sig. 0,139 dan kelas kontrol dengan Sig, 0,142 dikarenakan nilai Sig. dari kedua kelas > 0,05, maka
data kelas eksperimen dan kelas kontrol dikatakan berdistribusi normal. Dan uji homogenitas
memperoleh nilai mean 0,686, maka signifikan > 0,05 data dikatakan berdistribusi homogen.

Berdasarkan hasil uji hipotesis SPSS dengan menggunakan uji t (Independent Sample T
Test). Dari hasil uji hipotesis ini terdapat perbedaan signifikan rerata yang berbeda antara hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan perolehan t = 2,995. Df =66, dan
signifikan (2-tailed) atau p-value 0,006. Hasil dari hipotesis ini dikatakan signifikan apabila nilai sig.
< 0,05. Dari hasil data tersebut diperoleh nilai sig 0,004 < 0,05, yang artinya nilai sig. yang
diperoleh lebih kecil dari taraf kesalahan atau Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan rerata
nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa metode praktikum dan
kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan diajar menggunakan metode tradisional (ceramah)
dengan materi yang sama yaitu pemulasaraan jenazah pada mata pelajaran fikih. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah
teruji oleh data.

3) Pengaruh Metode Praktikum Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Fikih Kelas X MAN 1 Kota Bengkulu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji MANOVA memperoleh nilai signifikansi 0,001
sedangkan taraf sig. (2-tailed) 0,05. Karena nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan metode
praktikum terhadap minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas X MAN 1 Kota
Bengkulu.

Pengajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode praktikum dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa. Maka dari itu, mestinya guru dapat mempertimbangkan metode ini
untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas agar terciptanya suasana pembelajaran
yang menyenangkan, aktif, kreatif, dan inovatif. Sehingga dapat mendorong minat dan hasil
belajar siswa.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpilan pengaruh metode
praktikum terhadap minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas X MAN 1 Kota
Bengkulu adalah sebagai berikut:

1. Minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan metode praktikum pada materi
pemulasaraan jenazah kelas X.10, rata-ratanya adalah 59,97. Sedangkan minat belajar peserta didik
yang tidak diajar menggunakan metode praktikum pada materi pemulasaraan jenazah kelas X.8,
nilai rata-ratanya adalah 54,91.

2. Hasil belajar perserta didik yang diajara menggunakan metode praktikum pada materi
pemulasaraan jenazah kelas X.10, memperoleh nilai rata-rata 86,47. Sedangkan hasil belajar
peserta didik yang tidak diajar dengan menggunakan metode praktikum memperoleh nilai rata-
rata 81,29.

3. Terdapat pengaruh metode praktikum terhadap minat belajar siswa, hal tersebut
berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh yaitu, nilai thitung = 2,839, sedangkan nilai ttabel =
1.995. Dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel. Sementara itu, nilai Sig. 0,006 < 0,05 yang
artinya nilai Sig. lebih kecil dari taraf kesalahan a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak.

4. Terdapat pengaruh metode praktikum terhadap hasil belajar siswa, hal tersebut dibuktikan
dengan hasil uji hipotestis yang diperoleh yaitu, , nilai thitung = 2,995, sedangkan nilai ttabel =
1.995.Dapat disimpulkan bahwa nilai thitung > ttabel. Sementara itu, nilai Sig. 0,004 < 0,05 yang
artinya nilai Sig, lebih kecil dari taraf kesalahan a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak.

5. Terdapat pengaruh metode praktikum terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas X di
MAN 1 Kota Bengkulu. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis MANOVA yang
memperoleh nilai signifikansi 0,001 sedangkan taraf sig, (2-tailed) 0,05. Karena nilai signifikan >
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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